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Budidaya Tebu

Mengapa dengan teknologi Organik MMC?

Ÿ Dapat mengurangi penggunaan pupuk NPK ( 

secara bertahap) dari 25 % sampai 

50% dan merombak sisa-sisa / residu 

pupuk yang belum terserap tanaman 

secara maksimal.

Ÿ Peningkatan hasil/produksi tebu 25 % 

sampai dengan 40%.

Ÿ Penghematan penggunaan pupuk 

kandang. Sebagai gambaran, 1 botol 

MOSA GOLD (500 gr) setara dengan 1 

ton pupuk kandang, sehingga efisien 

dan praktis.

Ÿ Pupuk organik MMC mampu bertahan lama di 

tanah dan diserap tanaman secara berlahan (slow 

release).

Ÿ Peningkatan kualitas tebu (rendemen, 

dan kadar brix)

Ÿ Penggunaan agens hayati MMC lebih 

menjamin bebas residu pestida kimia, 

sehingga meningkatkan nilai jual

Ÿ Pada lahan, lebih menjamin kelestarian 

kesuburan tanah

Ÿ Dan berbagai manfaat lainnya



 

Teknis Budidaya Tebu 

 

I. Syarat Tumbuh 

Tebu diperkirakan berasa dari Papua dan dibudidayakan sejak 8000 SM. Dari 
Papua tebu menyebar ke Kepulauan Solomon, New Hibride dan Kaledonia Baru. 
Tanaman tebu opimal pada daerah dataran rendah yang kering dengan 
ketinggian kurang dari 500 dpl 
dengan iklim panas yang 
lembab dengan suhu 25 – 280C 

Saat tanaman muda tebu 
memerlukan banyak air sedang 
saat mulai tua memerlukan 
musim kemarau yang panjang. 
Curah hujan kurang dari 2.000 
per tahun. Tanah yang cocok 
ditanami tebu adalah tanah 
yang tidak terlalu masam dengan pH di atas 6,4. 

 

II. Varietas Tebu Unggul 

Varietas tebu yang unggul antaralain yaitu ; 

a. PA 864: 
Berasal dari tetua PR 1117 polycross, bentuk batang konis dengan 
penampang melintang agak pipih, warna batang hijau kekuningan,lapisan lilin 
tipis,warna daun hijau kekuningan, bentuk mata tunas bulat dengn bagian 
terlebar di bagian atas tenah mata, bunga ada,anakan banyak, rendemen 
sekitar 8,3 – 9,1 %, daya keprasan baik, daa adaptasi agak luas, tahan 
terhadap penggerek batang dan pucuk. 
 

b. RGM 97 – 8752.  
Berasal dari tetua SS 113 x GM 15, bentuk batang konis dan batang memiliki 
susunan ruas cenderung zig- zag, warna batang hijau tua, lapisan lilin pada 
batang tebal, warna daun hijau tua, bentuk mata tunas oval, tidak berjambul 
tepi sayap, bunga tidak ada, anakan banyak, rendemen sekitar 8,5 %, daya 
keprasan baik, daya adaptasi cukup luas, toleran terhadap hama penggerek 
batang dan pucuk. 

Jenis tebu yang sering ditananam antara lain; POY 3016, PS 865, PS 864, PS 
891, PSBM 901, PS 30, PS 41, PS 38, PS 36, PS 8, BZ 132, POJ-2878, 
BL/Buluh Lawang dan Kidang Kencana. 
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Varietas tebu pada garis besarnya dapat dibedakan menjadi 3, yaitu: 

1. Varietas Genjah (masak awal),mencapai masak optimal <12 bulan. 

2. Varietas Sedang (masak tengahan),mencapai masak optimal pada umur 12-
14 bulan. 

3. Varietas Dalam (masak akhir),mencapai masak optimal pada umur lebih dari 
14 bulan. 

Varietas yang diunggulkan saat ini adalah BL, yang mirip dengan varietas POJ-
2878. Kedua varietas ini tahan terhadap penyakit mosaik dan taha nblendok, 
namun BL agak peka poh kabung dan serangan hama penggerek pucuk. Potensi 
produktivitas varietas BL ini bisa mencapai rata-rata 121,4 kuintal gula per hektar 
dan hasil tertinggi yang bisa dicapai adalah 169,2 kuintal per hektar. 
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III. Budidaya 
a. Penyediaan bibit 

Ada tiga jenis bibit tebu, yaitu bibit setek pucuk, bibit rayungan dan bibit 
bonggol. Sebaiknya bibit diseleksi diluar kebun. Bibit stek 
sebaiknya ditanam berhimpitan agar mendapatkan 
jumlah anakan semaksimal mungkin.

Bibit tebu diambil dari batang tebu dengan 2
tunas yang belum tumbuh. Bibit ini disebut juga dengan 
bibit stek batang/bagal. Selain itu dapat digunakan bibit 
stek pucuk/top stek, 
batang tebu dengan 2 mata atau lebih.

Bibit bisa didapatkan dari :

• Bibit pucuk  
Bibit ini berasal dari pucuk batang tebu giling. Untuk 
keperluan ini, dipilih tebu yang baik dan 
yang tidak banyak bercampur dengan jenis
tebu lain. Daun kering yang membungkus bibit tidak 
diklentek/dilepas, karena dapat melindungi mata dari 
kerusakan. 

• Bibit kebun  
Bibit ini merupakan kebun pembibitan yang diselenggarakan sebagai 
penyediaan bahan tanam bagi kebun tebu giling. Lokasi kebun pembibitan 
diusahakan dekat dengan areal tebu giling.

• Bibit mentah/bibit krecekan 
Bibit ini berasal dari tanaman yang berumur 0
tanpa mengklentek daun pembungkusnya agar 
rusak. 

• Bibit seblangan 
Bibit ini diambil dari tanaman yang telah tumbuh untuk mencukupi 
penyulaman. Bibit yang diambil jika tanaman sudah berumur 16
atau yang telah bermata tunas dua.

• Bibit siwilan  
Jika tanaman sudah tidak 
tunas-tunas yang disebut siwilan. Siwilan ini bisanya digunakan untuk 
penyulaman 

 

Beberapa standar kualitas bibit dari varietas unggul antara lain :
� Daya kecambah > 90%, segar, tidak berkerut dan tidak kering
� Panjang ruas 15
� Diameter batang > 2 cm dan tidak mengkerut/mengering
� Mata tunas masih dorman, segar dan tidak rusak
� Primordia akar belum tumbuh dan bebas dari penyakit pembuluh
 
Kebutuhan bibit tebu per ha antara 

sama dengan 70.000 bibit stek atau sekitar 10 mata tumbuh per meter 
persegi. 

Ada tiga jenis bibit tebu, yaitu bibit setek pucuk, bibit rayungan dan bibit 
bonggol. Sebaiknya bibit diseleksi diluar kebun. Bibit stek 

ditanam berhimpitan agar mendapatkan 
jumlah anakan semaksimal mungkin. 

Bibit tebu diambil dari batang tebu dengan 2-3 mata 
tunas yang belum tumbuh. Bibit ini disebut juga dengan 
bibit stek batang/bagal. Selain itu dapat digunakan bibit 

 yaitu bibit yang berasal pucuk 
batang tebu dengan 2 mata atau lebih. 

Bibit bisa didapatkan dari : 

Bibit ini berasal dari pucuk batang tebu giling. Untuk 
keperluan ini, dipilih tebu yang baik dan sehat serta 
yang tidak banyak bercampur dengan jenis-jenis 
tebu lain. Daun kering yang membungkus bibit tidak 
diklentek/dilepas, karena dapat melindungi mata dari 

Bibit ini merupakan kebun pembibitan yang diselenggarakan sebagai 
yediaan bahan tanam bagi kebun tebu giling. Lokasi kebun pembibitan 

diusahakan dekat dengan areal tebu giling. 
Bibit mentah/bibit krecekan  
Bibit ini berasal dari tanaman yang berumur 0-7 bulan. Bibit ini dipotong 
tanpa mengklentek daun pembungkusnya agar mata-mata tunas tidak 

Bibit seblangan  
Bibit ini diambil dari tanaman yang telah tumbuh untuk mencukupi 
penyulaman. Bibit yang diambil jika tanaman sudah berumur 16
atau yang telah bermata tunas dua. 

Jika tanaman sudah tidak tumbuh atau pucuknya mati, maka keluarlah 
tunas yang disebut siwilan. Siwilan ini bisanya digunakan untuk 

Beberapa standar kualitas bibit dari varietas unggul antara lain :
Daya kecambah > 90%, segar, tidak berkerut dan tidak kering

ng ruas 15-20 cm dan tidak ada gejala hambatan pertumbuhan
Diameter batang > 2 cm dan tidak mengkerut/mengering
Mata tunas masih dorman, segar dan tidak rusak 
Primordia akar belum tumbuh dan bebas dari penyakit pembuluh

Kebutuhan bibit tebu per ha antara 60-80 kwintal. Jumlah tersebut kira
sama dengan 70.000 bibit stek atau sekitar 10 mata tumbuh per meter 

3 

Ada tiga jenis bibit tebu, yaitu bibit setek pucuk, bibit rayungan dan bibit 

Bibit ini merupakan kebun pembibitan yang diselenggarakan sebagai 
yediaan bahan tanam bagi kebun tebu giling. Lokasi kebun pembibitan 

7 bulan. Bibit ini dipotong 
mata tunas tidak 

Bibit ini diambil dari tanaman yang telah tumbuh untuk mencukupi 
penyulaman. Bibit yang diambil jika tanaman sudah berumur 16-18 hari 

tumbuh atau pucuknya mati, maka keluarlah 
tunas yang disebut siwilan. Siwilan ini bisanya digunakan untuk 

Beberapa standar kualitas bibit dari varietas unggul antara lain : 
Daya kecambah > 90%, segar, tidak berkerut dan tidak kering 

20 cm dan tidak ada gejala hambatan pertumbuhan 
Diameter batang > 2 cm dan tidak mengkerut/mengering 

Primordia akar belum tumbuh dan bebas dari penyakit pembuluh 

80 kwintal. Jumlah tersebut kira-kira 
sama dengan 70.000 bibit stek atau sekitar 10 mata tumbuh per meter 

Bibit Stek Batang / Bagal Dua 

Mata Tunas 



 

Sebelum ditanam, rendam bibit tadi campuran 
SPF selama ±15 menit. Dengan perbandingan 5 tutup (50 ml) 
ditambah 1 tutup (10 ml) 
untuk 10 liter air. 

Sebelum ditanam bibit perlu diberi perlakuan sebagai berikut :
• Seleksi bibit untuk memisahkan bibit dari jenis

dikehendaki  
• Sortasi bibit untuk memilih

tumbuh serta memisahkan bibit bagal yang berasal dari bagian 
atas, tengah dan bawah.

• Pemotongan bibit harus menggunakan pisau yang tajam dan 
bersih setiap 3
dicelupkan kedalam lisol d

• Untuk menjaga bibit bebas dari penyakit, bibit dapat 
direndam dalam air hangat (50ºC) selama 7 jam.

• Terakhir, sebelum ditanam, rendam bibit tadi campuran 
AGRITECH + HORTECH

5 tutup (50 ml) AGRITECH

sendok (10 gram) 
berfungsi secara sistemik 
penyakit.  

 
b. Persiapan lahan 

Persiapan lahan terdiri dari beberapa 
pembajakan pertama, pembajakan kedua, penggaruan, dan pembuatan 
pengairan. 
 
Lahan diolah dengan traktor agar terjadi pembalikan tanah
sd 2 kali dan digaru 
membalik tanah serta memotong sisa
tertinggal. Pembajakan 
pertama. Arah bajakan memotong tegak lurus hasil pembajakan pertama 
dengan kedalaman olah 25 cm. Peralatan yang digu
3-4 disc berdiameter 28 inci dengan traktor 80
 
Selanjutnya dilakukan pembuatan  got mujur 
cm dan got malang lebar 50 cm dalam 60 cm.
 
Pembersihan dan persiapan lahan bertujuan untuk 
kimia tanah sesuai untuk perkembangan perakaran tanaman tebu.
 
Untuk lahan kering / bukan sawah, pembajakan dapat dilakukan sebanyak 3 
kali. Arah bajak 45º dari alur tanaman yang dibongkar sehingga meratakan 
lahan bekas guludan la
membusukkan bahan organik yang masih mentah.

 

Sebelum ditanam, rendam bibit tadi campuran AGRITECH + 
selama ±15 menit. Dengan perbandingan 5 tutup (50 ml) 

itambah 1 tutup (10 ml) HORTECH ditambah 1 sendok (10 gram) 

Sebelum ditanam bibit perlu diberi perlakuan sebagai berikut :
Seleksi bibit untuk memisahkan bibit dari jenis-jenis yang tidak 

Sortasi bibit untuk memilih bibit yang sehat dan benar-benar akan 
tumbuh serta memisahkan bibit bagal yang berasal dari bagian 
atas, tengah dan bawah. 
Pemotongan bibit harus menggunakan pisau yang tajam dan 
bersih setiap 3-4 kali pemotongan pisau sebaiknya 
dicelupkan kedalam lisol dengan kepekatan 20%. 
Untuk menjaga bibit bebas dari penyakit, bibit dapat 
direndam dalam air hangat (50ºC) selama 7 jam. 
Terakhir, sebelum ditanam, rendam bibit tadi campuran 

HORTECH + BIO-SPF selama ±15 menit. Dengan perbandingan 
AGRITECH ditambah 1 tutup (10 ml) HORTECH

sendok (10 gram) BIO-SPF untuk 10 liter air. Agens hayati Bio SPF 
berfungsi secara sistemik untuk imunisasi mengantisipasi serangan 

Persiapan lahan terdiri dari beberapa kegiatan: pembersihan lahan, 
pembajakan pertama, pembajakan kedua, penggaruan, dan pembuatan 

Lahan diolah dengan traktor agar terjadi pembalikan tanah dengan dibajak 1
garu 1 sd 2 kali. Pembajakan pertama 

k tanah serta memotong sisa-sisa kayu dan vegetasi lain yang masih 
tertinggal. Pembajakan kedua dilaksanakan tiga minggu setelah pembajakan 
pertama. Arah bajakan memotong tegak lurus hasil pembajakan pertama 
dengan kedalaman olah 25 cm. Peralatan yang digunakan adalah 

berdiameter 28 inci dengan traktor 80-90 HP untuk menarik.

ilakukan pembuatan  got mujur dengan lebar 60 cm da
malang lebar 50 cm dalam 60 cm. 

Pembersihan dan persiapan lahan bertujuan untuk membuat kondisi fisik dan 
kimia tanah sesuai untuk perkembangan perakaran tanaman tebu.

Untuk lahan kering / bukan sawah, pembajakan dapat dilakukan sebanyak 3 
kali. Arah bajak 45º dari alur tanaman yang dibongkar sehingga meratakan 
lahan bekas guludan lama. Hal ini juga akan memberikan proses oksidadi dan 
membusukkan bahan organik yang masih mentah. 
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+ HORTECH + BIO-

selama ±15 menit. Dengan perbandingan 5 tutup (50 ml) AGRITECH 
ditambah 1 sendok (10 gram) BIO-SPF 

Sebelum ditanam bibit perlu diberi perlakuan sebagai berikut : 
jenis yang tidak 

benar akan 
tumbuh serta memisahkan bibit bagal yang berasal dari bagian 

Pemotongan bibit harus menggunakan pisau yang tajam dan 
4 kali pemotongan pisau sebaiknya 

Untuk menjaga bibit bebas dari penyakit, bibit dapat 

Terakhir, sebelum ditanam, rendam bibit tadi campuran 
selama ±15 menit. Dengan perbandingan 

HORTECH ditambah 1 
gens hayati Bio SPF 

untuk imunisasi mengantisipasi serangan 

kegiatan: pembersihan lahan, 
pembajakan pertama, pembajakan kedua, penggaruan, dan pembuatan 

dengan dibajak 1 
 bertujuan untuk 

sisa kayu dan vegetasi lain yang masih 
dilaksanakan tiga minggu setelah pembajakan 

pertama. Arah bajakan memotong tegak lurus hasil pembajakan pertama 
nakan adalah disc plow 

90 HP untuk menarik. 

lebar 60 cm dalam 70 

membuat kondisi fisik dan 
kimia tanah sesuai untuk perkembangan perakaran tanaman tebu. 

Untuk lahan kering / bukan sawah, pembajakan dapat dilakukan sebanyak 3 
kali. Arah bajak 45º dari alur tanaman yang dibongkar sehingga meratakan 

ma. Hal ini juga akan memberikan proses oksidadi dan 



 

 
c. Penanaman 

Sebelum penanaman tebu  dibuat lubang tanam/alur tanam terlebih dahulu. 
Jarak antar dua alur tanam yaitu 120 cm (diukur dari pusat alur satu ke  pusat 
alur sebelahnya). Kedalaman lubang tanam 35 sd 40 cm.Untuk mengurangi 
tingkat keasaman tanah sebaiknya alur tanam dibiarkan terkena sinar 
matahari beberapa minggu (diklantang).  
 
Jika lubang tanam ditumbuhi rumput, sebaiknya disiangi terlebih dahulu. 
Tanah guludan dimasukkan ke dalam lubang tanam yang telah diberi sedikit 
air. 
 
Bibit yang telah siap tanam ditanam merata pada kairan. Bibit-bibit ditanam 
dengan cara menidurkannya. Cara menyusun bibit ini disebut over lapping 
atau double row atau end to end (nguntu walang) dengan posisi mata 
disamping. Hal ini dimaksudkan agar bila salah satu tunas mati maka tunas di 
sebelahnya dapat menggantikan. 
 
Bibit yang telah ditanam kemudian ditutup dengan tanah setebal bibit itu 
sendiri. Akan tetapi bila pada saat tanam curah hujan sangat tinggi, maka 
bibit sebaiknya ditanam dengan cara baya ngambang atau bibit sedikit 
terlihat. 
 
Waktu yang paling tepat untuk memulai penanaman tebu adalah saat cuaca 
cerah. Untuk daerah dengan tipe iklim C dan D menurut Schmidt-Fergusson, 
atau daerah kering, waktu yang paling tepat untuk menanam tebu adalah 
pada bulan Oktober sampai Desember. Untuk tipe iklim B atau daerah basah, 
waktu yang paling tepat untuk bercocok tanam tebu adalah pada awal musim 
kemarau. 
 
Penanaman pada tebu keprasan/ ratoon 
Pada tanaman ratoon, penggarapan tebu keprasan berbeda dengan tebu 
pertama. Pengeprasan tebu dimaksudkan untuk menumbuhkan kembali 
bekas tebu yang telah ditebang. Kebun yang akan dikepras harus dibersihkan 
dahulu dari kotoran-kotoran bekas tebangan yang lalu. Setelah kebun selesai 
dibersihkan barulah pengeprasan dapat dimulai. Pelaksanaan pengeprasan 
haruslah dilakukan secara berkelompok dan perpetak. 
 
Pengeprasan jangan dilakukan secara terpencar-pencar karena akan 
mengakibatkan pertumbuhan tebu tidak merata sehingga penuaannya 
menjadi tidak merata dan menyulitkan pemilihan dan penebangan tanaman 
yang akan dipanen. Seminggu setelah dikepras, tanaman diairi dan dilakukan 
penggarapan (jugaran) sebagai bumbun pertama dan pembersihan rumput-
rumputan. Tujuan penggarapan ini adalah memperbaharui akar tua dan akar 
putus diganti akar muda, sehingga mempercepat pertumbuhan tunas dan 
anakan. Selain itu tanah menjadi longgar sehingga pupuk akan dengan 
mudah masuk ke dalam tanah. 
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Bila bibit menggunakan
ruas. Kebutuhan bibit stek per Ha dalah 70.000 bibit.
 
 

 

 

Penanaman bibit secara 

Bila bibit menggunakan stek dari pucuk tebang tebu, panjang stek adalah 3 
ruas. Kebutuhan bibit stek per Ha dalah 70.000 bibit. 

 

Penanamn bibit secara 
n bibit secara end to end 

Penanaman bibit secara Double Row 
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stek dari pucuk tebang tebu, panjang stek adalah 3 

Penanamn bibit secara overlaping 



 

 

d. Pemupukan 
Tujuan pemupukan adalah untuk menambah unsur hara di dalam tanah yang 
dibutuhkan oleh tanaman. Dosis pupuk yang digunakan disesuaikan dengan 
tingkat kesuburan tanah. Untuk itu, perlu dilakukan analisis tanah dan daun 
secara bertahap. 
 

 
 
Pada tanaman baru, pemupukan pertama dilakukan saat tanam dengan 1/3 
dosis urea, satu dosis SP-36 dan 1/3 dosis KCl (seperti keterangan tabel 
diatas). Pemupukan kedua diberikan 1-1,5 bulan setelah pemupukan 
pertama dengan sisa dosis yang ada. 
 

 
 
Pada tanaman keprasan, pemupukan pertama dilakukan 2 minggu setelah 
kepras dengan 1/3 dosis urea, satu dosis SP-36 dan 1/3 dosis KCl (seperti 
keteranan diatas) . Pemupukan kedua diberikan 6 minggu setelah keprasan 
dengan sisa dosis yang ada. 
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Atau secara sederhana panduan untuk pupuk anorganik untuk budidaya tebu 
adalah sebagai berikut; 

Dosis pupuk anorganik per Hektar 

Umur ZA KCl SP 36 

Sebelum tanam   100 kg/Ha 

Umur 25 Hari 100 kg/Ha   

Umur 45 Hari 100 kg/Ha 200 kg  

    

 
 
Pemberian Pupuk Organik 

Pemupukan dengan pupuk organik penting dilakukan agar tanaman tebu 
dapat mendapatkan unsut-unsur mikro yang banyak terdapat pada pupuk 
organik. 

Berikut rekomendasi pemberian pupuk organik dan ZPT (Zat Perangsang 
tumbuh ) untuk budidaya tebu; 

 
Dosis pemupukan Pupuk Organik MMC  

Umur Agritech Hortech Mosa Gold 

Sebelum Tanam   10 botol (500gr)  
per hektar sebagai 
pupuk dasar 

Umur 15 hari 5 tutup per tangki 1 tutup per tangki  

Umur 30 hari 8 tutup per tangki 2 tutup per tangki  

Umur 60 hari 10 tutup per tangki 3 tutup per tangki  

Catatan: - 1 tangki air 14 liter untuk penyempemprotan luasan lahan tebu ±1.000m². 
 -  Penyemprotan Agritech dan Hortech dilakukan bersamaan (dicampur) pada waktu  
    pagi hari 
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Sehingga untuk kebutuhan pupuk organik/mikro dapat dilihat dari tabel 
berikut; 

Pupuk organik padat 
secara merata dengan dosisi sekitar 1 
dengan 2 pilihan alternatif;

Alternatif 1; 

1 botol MOSA GOLD
Selanjutnya, setiap 50 liter air diberi 200 cc larutan induk untuk menyiram 
juringan/bedengan. 

Alternatif 2; 

Setiap 1 gembor 10 liter, diberi 1 sendok (10 gr) 
MOSA GOLD, untuk menyitam 5 sd 10 meter 
juringan/bedengan. 

Pemupukan POC AGRITECH 
diaplikasikan dengan cara bebarengan agar lebih 
efisien. Dosis yang diberikan adalah 5 tutup (50 ml) 
AGRITECH + 1 tutup (10 ml) 
dalam 1 tangki semprot 14 liter. Digunakan untuk 
menyemprot daun. Penyemprotan ini dilakukan pada 
umur ±1 bulan dan umur ±3 bulan. Dengan dosis 
tersebut, tiap 1.000m² dibutuhkan masing
botol AGRITECH dan 

Penyemprotan AGRITECH
menyebabkan rendemen dan produksi meningkat. 
Penyemprotan ini sebaiknya dilakukan pada pagi 
hari, yakni saat stomata/mulut daun membuka.

 

Sehingga untuk kebutuhan pupuk organik/mikro dapat dilihat dari tabel 
 

 

Pupuk organik padat MOSA GOLD yang telah dicampur air diemprotkan 
secara merata dengan dosisi sekitar 1 – 2 botol tiap 1.000m², diaplikasikan 
dengan 2 pilihan alternatif; 

MOSA GOLD diencerkan dengan 3 liter air dijadikan larutan induk
Selanjutnya, setiap 50 liter air diberi 200 cc larutan induk untuk menyiram 

 

Setiap 1 gembor 10 liter, diberi 1 sendok (10 gr) 
untuk menyitam 5 sd 10 meter 

 

AGRITECH dan ZPT HORTECH, 
diaplikasikan dengan cara bebarengan agar lebih 
efisien. Dosis yang diberikan adalah 5 tutup (50 ml) 

1 tutup (10 ml) HORTECH, dicampur 
dalam 1 tangki semprot 14 liter. Digunakan untuk 
menyemprot daun. Penyemprotan ini dilakukan pada 

r ±1 bulan dan umur ±3 bulan. Dengan dosis 
tersebut, tiap 1.000m² dibutuhkan masing-masing 1 

dan HORTECH. 

AGRITECH dan HORTECH akan 
menyebabkan rendemen dan produksi meningkat. 
Penyemprotan ini sebaiknya dilakukan pada pagi 

, yakni saat stomata/mulut daun membuka. 
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Sehingga untuk kebutuhan pupuk organik/mikro dapat dilihat dari tabel 

 

yang telah dicampur air diemprotkan 
2 botol tiap 1.000m², diaplikasikan 

diencerkan dengan 3 liter air dijadikan larutan induk. 
Selanjutnya, setiap 50 liter air diberi 200 cc larutan induk untuk menyiram 



 

e. Pemeliharaan  

Setelah penanaman, tanaman tebu harus dilanjutkan dengan pemeliharaan 
agar tumbuh optimal. Berikut beberapa kegiatan pemeliharaan;

� Penyiraman/pengairan

Penyiraman tidak boleh berlebihan supaya tidak 
tanah. Setelah satu hari tidak ada hujan, tanaman segera disiram.

 

� Penyulaman 

Penyulaman dilakukan pada saat umut 1 minggu , 3 minggu. 
Penyulaman terakhir dilakukan sebelum dilakukan pemupukan ke 2 
dan pembubunan yaitu pada umur 6 minggu.

� Pembumbunan :
� Pembumbunan pertama dilakukan saat umut 3 

tanaman berdaun 3
bersihkan rumput, membalik guudan dan menimbun pangkal 
tanaman dengan tanah.

� Pembumbunan kedua dilakukan saat umur 2 bulan
mencapai ketinggian 20 cm. 
Pembumbunan dilakukan dengan hati 
hati agar tanaman tidak patah 
terimbun. 

� Pembumbunan ketiga dilakukan pada 
saat umur 3 bulan. Bersamaan dengan 
pembumbunan dilakukan pendalaman 
got. Got mujur kedalaman 70 cm dan 
got malang 60 cm.

� Penggarpuan lahan

Penggarpuan dikerjakan sampai ke 
pinggir got sehingga air dapat mengalir. 
Biasanya dikerjakan pada bulan Oktober/November k
mengalami kekeringan.

� Klenthek : 

Klenthek adalah meepaskan
dilakukan 3 kali yaitu sebelum pembumbunan terakhir yaitu saat umur 
3 bulan, umur 7 bulan, dan sebulan sebelum panen. Tujuan klenhek 
adalah agar re
mengurangi dari resiko tanaman terbakar.

 

 

Setelah penanaman, tanaman tebu harus dilanjutkan dengan pemeliharaan 
agar tumbuh optimal. Berikut beberapa kegiatan pemeliharaan;

Penyiraman/pengairan 

Penyiraman tidak boleh berlebihan supaya tidak merusak struktur 
tanah. Setelah satu hari tidak ada hujan, tanaman segera disiram.

 

Penyulaman dilakukan pada saat umut 1 minggu , 3 minggu. 
Penyulaman terakhir dilakukan sebelum dilakukan pemupukan ke 2 
dan pembubunan yaitu pada umur 6 minggu. 

Pembumbunan : 
Pembumbunan pertama dilakukan saat umut 3 –
tanaman berdaun 3-4 helai. Pembumbunan dilakukan dengan 
bersihkan rumput, membalik guudan dan menimbun pangkal 
tanaman dengan tanah. 
Pembumbunan kedua dilakukan saat umur 2 bulan
mencapai ketinggian 20 cm. 
Pembumbunan dilakukan dengan hati 
hati agar tanaman tidak patah 

 
Pembumbunan ketiga dilakukan pada 

ur 3 bulan. Bersamaan dengan 
pembumbunan dilakukan pendalaman 
got. Got mujur kedalaman 70 cm dan 
got malang 60 cm. 

Penggarpuan lahan 

Penggarpuan dikerjakan sampai ke 
pinggir got sehingga air dapat mengalir. 
Biasanya dikerjakan pada bulan Oktober/November k
mengalami kekeringan. 

Klenthek adalah meepaskan daun kering dari batang tebu. Klenthek 
dilakukan 3 kali yaitu sebelum pembumbunan terakhir yaitu saat umur 
3 bulan, umur 7 bulan, dan sebulan sebelum panen. Tujuan klenhek 
adalah agar rendemen panen bisa tinggi, mempermudah panen dan 
mengurangi dari resiko tanaman terbakar. 

 

Penyemprotan pupuk 
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Setelah penanaman, tanaman tebu harus dilanjutkan dengan pemeliharaan 
agar tumbuh optimal. Berikut beberapa kegiatan pemeliharaan; 

merusak struktur 
tanah. Setelah satu hari tidak ada hujan, tanaman segera disiram. 

Penyulaman dilakukan pada saat umut 1 minggu , 3 minggu. 
Penyulaman terakhir dilakukan sebelum dilakukan pemupukan ke 2 

– 4 minggu saat 
4 helai. Pembumbunan dilakukan dengan cara 

bersihkan rumput, membalik guudan dan menimbun pangkal 

Pembumbunan kedua dilakukan saat umur 2 bulan, tanaman 

Biasanya dikerjakan pada bulan Oktober/November ketika tebu 

dari batang tebu. Klenthek 
dilakukan 3 kali yaitu sebelum pembumbunan terakhir yaitu saat umur 
3 bulan, umur 7 bulan, dan sebulan sebelum panen. Tujuan klenhek 

ndemen panen bisa tinggi, mempermudah panen dan 

Penyemprotan pupuk organik AGRITECH 

dan ZPT HORTEC 



 

 
IV.  Panen 

Tebu yang sudah mencapai masa panen, 
kandungan kadar gula sepanjang batang 
seragam, kecuali beberapa ruas dibagian pucuk 
dan pangkal batang. Pemanenan 
rendemen optimal.  

Saat tebu berumur 10 bulan kandungan 
sccharose 10 %, sedangkan yang berumur 12 
bulan kadar gula bisa mencapai 13 %.

Pemanenan dilakukan dengan cara ditebang. 
Batang  dibersihkan dari daun dan pucuk daun
dengan ukuran batang sekitar 2,5  

Batang tebu segera diikat dengan jumlah 30 batang per ikat. Batang tebu 
segera diangkut ke empat penggilingan terdekat. Bila teralu lama diperjalanan 
kadar gula tebu akan menurun.

 

 

Tebu yang sudah mencapai masa panen, 
kandungan kadar gula sepanjang batang 
seragam, kecuali beberapa ruas dibagian pucuk 
dan pangkal batang. Pemanenan dilakukan saat 

 

Saat tebu berumur 10 bulan kandungan 
sccharose 10 %, sedangkan yang berumur 12 
bulan kadar gula bisa mencapai 13 %. 

Pemanenan dilakukan dengan cara ditebang. 
Batang  dibersihkan dari daun dan pucuk daun, 
dengan ukuran batang sekitar 2,5  - 3 m. 

Batang tebu segera diikat dengan jumlah 30 batang per ikat. Batang tebu 
segera diangkut ke empat penggilingan terdekat. Bila teralu lama diperjalanan 
kadar gula tebu akan menurun. 
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Batang tebu segera diikat dengan jumlah 30 batang per ikat. Batang tebu 
segera diangkut ke empat penggilingan terdekat. Bila teralu lama diperjalanan 

Tebu siap panen  



 

Hama dan Penyakit pada Tebu

� Hama penggerek batang (
sacchariphagus Bojer).
Gejala serangan adalah daun tebu menjadi layu dan titik tumbuh tanaman tebu 

mati pada umur 1 –
terdapat bercak putih bekas 

 
Pengendalian : 

� Dengan melakukan pergiliran tanaman/rotasi dengan tanaman lain.
� Dengan agens hayati 

Beauveria bassiana
campuran 30 gram TOP
tangki 14 liter. Penyemprotan dilakukan saat umur 
1 bulan. Saat penyemprotan yang baik adalah sore 
hari karena agens Hayati 
ahan terhadap sinar Ultra Violet.
 

� Hama penggerek pucuk (
Gejala yang timbul akibat serangan hama penggerek pucuk 

berupa lorong-lorong yang terjadi pada ibu tulang daun, 
deretan lubang yang melintang pada tuang daun, dan lorong gerekan lurus di 
bagian tengah pucuk tanaman sampai di bawah titik tumbuh. Titik tumbuh 
mati dan daun muda menggulung kuning serta kering. Pada setiap lubang 
gerekan terdapat satu larva. Akibat serangan hama ini , tanaman tebu 
mengeluarkan siwilan.

 
Pengendalian  

� Dengan melakukan pergiliran tanaman/rotasi dengan tanaman lain.
 

� Pengendalian dengan
Beauveria bassiana
TOP-BN / MOSA BN
umur 1 bulan. Saat penyemprotan yang baik adalah sore hari karena 
agens Hayati Beauveria bassiana 
 

� Hama Uret (Lepidiota stigma
Pupa/ Dewasa muncul pada bulan Oktober. Pupa 
bertelur di sekitar perakaran tebu pada bulan 
November-Desember. Pada bulan Januari sampai 
Mei larva menyerang akar tebu. 

Saat awal tanam tebu pada bulan Juni hingga 
September yaitu saatkemarau  musim larva turun ke 
lapisan tanah yang lebih dalam sekitar 2 
dari permukaan.  

 

Hama dan Penyakit pada Tebu 

 

Hama penggerek batang (Chilo aurichillus Dugeon dan 
Bojer). 

serangan adalah daun tebu menjadi layu dan titik tumbuh tanaman tebu 
– 2 bulan. Pada ruas tebu terdapat lorong gerekan dan 

terdapat bercak putih bekas gerekan pada daun. 

Dengan melakukan pergiliran tanaman/rotasi dengan tanaman lain.
Dengan agens hayati TOP-BN / MOSA BN berbahan aktif 
Beauveria bassiana dilakukan dengan menyemprot 

gram TOP-BN / MOSA BN dalam 
tangki 14 liter. Penyemprotan dilakukan saat umur 
1 bulan. Saat penyemprotan yang baik adalah sore 
hari karena agens Hayati Beauveria bassiana tidak 
ahan terhadap sinar Ultra Violet. 

Hama penggerek pucuk (Scirpophaga nivella F.) 
yang timbul akibat serangan hama penggerek pucuk 

lorong yang terjadi pada ibu tulang daun, 
deretan lubang yang melintang pada tuang daun, dan lorong gerekan lurus di 
bagian tengah pucuk tanaman sampai di bawah titik tumbuh. Titik tumbuh 

dan daun muda menggulung kuning serta kering. Pada setiap lubang 
gerekan terdapat satu larva. Akibat serangan hama ini , tanaman tebu 
mengeluarkan siwilan. 

Dengan melakukan pergiliran tanaman/rotasi dengan tanaman lain.

Pengendalian dengan agens hayati TOP-BN / MOSA BN
Beauveria bassiana dilakukan dengan menyemprot campuran 30 

BN / MOSA BN dalam tangki 14 liter. Penyemprotan dilakukan saat 
umur 1 bulan. Saat penyemprotan yang baik adalah sore hari karena 

Beauveria bassiana tidak ahan terhadap sinar Ultra Violet

Lepidiota stigma).  
Pupa/ Dewasa muncul pada bulan Oktober. Pupa 
bertelur di sekitar perakaran tebu pada bulan 

Desember. Pada bulan Januari sampai 
Mei larva menyerang akar tebu.  

Saat awal tanam tebu pada bulan Juni hingga 
September yaitu saatkemarau  musim larva turun ke 
lapisan tanah yang lebih dalam sekitar 2 – 3 meter 

 
Tebu yang terkana hama uret
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Dugeon dan Chilo 

serangan adalah daun tebu menjadi layu dan titik tumbuh tanaman tebu 
2 bulan. Pada ruas tebu terdapat lorong gerekan dan 

Dengan melakukan pergiliran tanaman/rotasi dengan tanaman lain. 
berbahan aktif 

deretan lubang yang melintang pada tuang daun, dan lorong gerekan lurus di 
bagian tengah pucuk tanaman sampai di bawah titik tumbuh. Titik tumbuh 

dan daun muda menggulung kuning serta kering. Pada setiap lubang 
gerekan terdapat satu larva. Akibat serangan hama ini , tanaman tebu 

Dengan melakukan pergiliran tanaman/rotasi dengan tanaman lain. 

BN / MOSA BN berbahan aktif 
dilakukan dengan menyemprot campuran 30 gram 
dalam tangki 14 liter. Penyemprotan dilakukan saat 

umur 1 bulan. Saat penyemprotan yang baik adalah sore hari karena 
tidak ahan terhadap sinar Ultra Violet. 

Tebu yang terkana hama uret 



 

 
Gejalanya, tanaman yang terserang mula mula daunnya layu. Kemudian 

tanaman mengering/ mati 
uret sangat merugikan karena tanaman mati dan gagal panen.

 
Pengendalian :  

� Dengan menggunakan
/ MOSA META 
anisoplae. Hayati Supermeta / MOSA META
bisa dikocorkan atau disemprotkan
batang tanaman tebu saat berumur 1 bulan. 
per 1000 m2 diperlukan 1 sachet isi 100 gr.

 
� Penyakit Pokkahbung.

Gejala serangan berupa daun klorosis, pelepah daun 
tidak sempurna, pertumbuhan terhambat, ruas 
gepeng serta terjadi pembusukan dari daun ke batang.

 
Pengendalian  : 

� Dengan menggunakan agens hayati 
Pseudomonas fluorescent
pangkal batang tanaman tebu saat berumur 1 bulan. Dosis per 1000 m
diperlukan 1 sachet isi 100 gr.
 

� Penyakit dongkelan. 
Penyebab penyakit dongkelan adalah cendawan Marasmius sacchari. Penyakit 
dongkelan sangat menurunkan rendemen tebu. Gejala yang muncul berupa 
tanaman tua sakit daun mengering dari luar kedalam. 
 
Pengendalian ; 

� Pengendalian penyakit dengan cara penjemuran 
dan pengeringan tanah. Selain itu bisa dilakukan 
dengan agens hayati.
dengan menggunakan agens hayati 
dengan bahan aktif 
BIO SPF dikocorkan atau disemprotkan pada 
pangkal batang tanaman tebu saat berumur 1 
bulan. Dosis per 1000 m
 

� Penyakit Blendok. 
Penyakit blendok muncul pada umur 1,5 
serangan yaitu daun klorosis kemudian mengering. Pada serangan yang he
seluruh daun bergaris hijau dan putih. Serangan biasanya terjadi pada pucuk 
daun dan daun akan melipat sepanjang garis garis tadi.
 
Pengendalian  

� dengan menggunakan agens hayati 
Pseudomonas fluorescent
Saat bibit akan ditanam, bibit dicelup dalam latutan 
BIO SPF dilarutkan dalam 20 liter air. 

tanaman yang terserang mula mula daunnya layu. Kemudian 
tanaman mengering/ mati pada usia 7 bulan hingga menjelang panen. Hama 
uret sangat merugikan karena tanaman mati dan gagal panen.

menggunakan agens Hayati Supermeta 
 dengan bahan aktif Metarizium 

Hayati Supermeta / MOSA META  
kan atau disemprotkan pada pangkal 

batang tanaman tebu saat berumur 1 bulan. Dosis 
diperlukan 1 sachet isi 100 gr. 

. 
serangan berupa daun klorosis, pelepah daun 

tidak sempurna, pertumbuhan terhambat, ruas – ruas bengkok serta sedikit 
gepeng serta terjadi pembusukan dari daun ke batang. 

Dengan menggunakan agens hayati BIO SPF dengan bahan aktif 
as fluorescent . BIO SPF dikocorkan atau disemprotkan pada 

pangkal batang tanaman tebu saat berumur 1 bulan. Dosis per 1000 m
diperlukan 1 sachet isi 100 gr. 

Penyebab penyakit dongkelan adalah cendawan Marasmius sacchari. Penyakit 
dongkelan sangat menurunkan rendemen tebu. Gejala yang muncul berupa 
tanaman tua sakit daun mengering dari luar kedalam.  

penyakit dengan cara penjemuran 
dan pengeringan tanah. Selain itu bisa dilakukan 
dengan agens hayati. Pengendalian dilakukan 
dengan menggunakan agens hayati BIO SPF 
dengan bahan aktif Pseudomonas fluorescent . 

dikocorkan atau disemprotkan pada 
gkal batang tanaman tebu saat berumur 1 

bulan. Dosis per 1000 m2 diperlukan 1 sachet isi 100 gr. 

Penyakit blendok muncul pada umur 1,5 – 2 bulan setelah tanam. Gejala 
serangan yaitu daun klorosis kemudian mengering. Pada serangan yang he
seluruh daun bergaris hijau dan putih. Serangan biasanya terjadi pada pucuk 
daun dan daun akan melipat sepanjang garis garis tadi. 

dengan menggunakan agens hayati BIO SPF dengan bahan aktif 
Pseudomonas fluorescent .Pengendalian ini bersifat imunisasi sejak dini. 
Saat bibit akan ditanam, bibit dicelup dalam latutan BIO SPF

dilarutkan dalam 20 liter air.  

13 

tanaman yang terserang mula mula daunnya layu. Kemudian 
pada usia 7 bulan hingga menjelang panen. Hama 

uret sangat merugikan karena tanaman mati dan gagal panen. 

ruas bengkok serta sedikit 

dengan bahan aktif 
dikocorkan atau disemprotkan pada 

pangkal batang tanaman tebu saat berumur 1 bulan. Dosis per 1000 m2 

Penyebab penyakit dongkelan adalah cendawan Marasmius sacchari. Penyakit 
dongkelan sangat menurunkan rendemen tebu. Gejala yang muncul berupa 

2 bulan setelah tanam. Gejala 
serangan yaitu daun klorosis kemudian mengering. Pada serangan yang hebat 
seluruh daun bergaris hijau dan putih. Serangan biasanya terjadi pada pucuk 

dengan bahan aktif 
.Pengendalian ini bersifat imunisasi sejak dini. 

BIO SPF yaitu 10 gr 



 

Selanjutnya BIO SPF
tanaman tebu saat berumu
sachet isi 100 gr.

 

 

� Penyakit Busuk Akar 
Penyakit ini disebabkan oleh cendawan Pythium sp. Penyakit
pada lahan yang drainasenya kurang sempurna.
tebu menjadi busuk sehingga tanaman menjadi mati dan tampak layu.
Pengendalian ; 

� Pengendalian penyakit dilakukan dengan pengelolaan drainase yang baik. 
Penggunaan agens hayati 

 

Cara I ; 1 sachet (100 gr) 
dicampur dengan ± 50 kg / 1 karung pupuk kandang. 
Dicampur secara merata kemudian 
diperam/dididamkan ± minggu. Campuran ini adalah 
sebagai indukan/master. Untuk kemudian disebar 
secara merata ke lahan seluas 1.000m². Sehingga 
untuk 1 hektar memerlukan ± 10 sd 15 sachet 
GLIO / SUPERGLIO
hari. 

  

Cara II; 1 sachet (100 gr)
air 50 sd 100  liter (1 drum) air, kemudian digunakan untuk mengocor 
lahan 1.000m². Untuk aplikasi 
sachet MOSA GLIO

 

Selain itu perendaman bibit dengan 
bio-stimulant, bio
memberikan kekebalan secara sistemik kepada tanaman 

 
 
 

 

 

BIO SPF dikocorkan atau disemprotkan pada pangkal batang 
tanaman tebu saat berumur 1 bulan. Dosis per 1000 m
sachet isi 100 gr. 

 
Penyakit ini disebabkan oleh cendawan Pythium sp. Penyakit 
pada lahan yang drainasenya kurang sempurna. Akibat serangan maka akar 
tebu menjadi busuk sehingga tanaman menjadi mati dan tampak layu.

penyakit dilakukan dengan pengelolaan drainase yang baik. 
Penggunaan agens hayati MOSA GLIO/SUPERGLIO 

Cara I ; 1 sachet (100 gr) MOSA GLIO/SUPERGLIO 
dicampur dengan ± 50 kg / 1 karung pupuk kandang. 
Dicampur secara merata kemudian 
diperam/dididamkan ± minggu. Campuran ini adalah 
sebagai indukan/master. Untuk kemudian disebar 
secara merata ke lahan seluas 1.000m². Sehingga 

memerlukan ± 10 sd 15 sachet MOSA 
SUPERGLIO . Aplikasi dilakukan pada sore 

Cara II; 1 sachet (100 gr) MOSA GLIO / SUPERGLIO dilarutkan dengan 
liter (1 drum) air, kemudian digunakan untuk mengocor 

lahan 1.000m². Untuk aplikasi ini per 1 hektarnya memerlukan ± 10 sd 15 
MOSA GLIO / SUPERGLIO . Aplikasi dilakukan pada sore hari.

Selain itu perendaman bibit dengan BIO-SPF. BIO-SPF
stimulant, bio-protectant dan bio fertilizer, sehingga mampu 

memberikan kekebalan secara sistemik kepada tanaman 
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dikocorkan atau disemprotkan pada pangkal batang 
r 1 bulan. Dosis per 1000 m2 diperlukan 1 

 ini banyak terjadi 
serangan maka akar 

tebu menjadi busuk sehingga tanaman menjadi mati dan tampak layu. 

penyakit dilakukan dengan pengelolaan drainase yang baik. 

dilarutkan dengan 
liter (1 drum) air, kemudian digunakan untuk mengocor 

ini per 1 hektarnya memerlukan ± 10 sd 15 
. Aplikasi dilakukan pada sore hari. 

SPF memiliki fungsi 
protectant dan bio fertilizer, sehingga mampu 

memberikan kekebalan secara sistemik kepada tanaman  
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